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Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Jurusan Pendidikan Madrasah
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi tentang peran
HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari Kabupaten Purbalingga, khususnya dalam 8 indikator kompetensi
pedagogik. Metode penelitian yang digunakan penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu:
1) peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang aspek perkembangan AUD
sesuai karakteristik AUD kepada guru dilakukan melalui kegiatan workshop
kurikulum, 2) peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang teori bermain
sesuai dengan aspek perkembangan dan tahap perkembangan AUD kepada guru
dilakukan melalui kegiatan workshop kurikulum, 3) peran HIMPAUDI dalam
memahamkan tentang merancang kegiatan pengembangan AUD berdasarkan
kurikulum kepada guru dilakukan melalui kegiatan workshop kurikulum, 4) peran
HIMPAUDI dalam memahamkan tentang pengembangan kegiatan yang mendidik
AUD kepada guru dilakukan melalui kegiatan pertemuan rutin, 5) peran
HIMPAUDI dalam memahamkan tentang penggunaan TIK untuk kegiatan AUD
yang mendidik kepada guru belum dilakukan kegiatan terkhusus, 6) peran
HIMPAUDI dalam memahamkan tentang pengembangan potensi AUD untuk
pengaktualisasian diri kepada guru dilakukan melalui kegiatan pelatihan membuat
media belajar AUD di pertemuan rutin. dan gebyar PAUD setiap tahun, 7) peran
HIMPAUDI dalam memahamkan tentang laporan, penilaian, evaluasi proses
belajar kepada guru dilakukan melalui kegiatan workshop kurikulum, 8) peran
HIMPAUDI dalam memahamkan tentang penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan proses dan hasil AUD kepada guru dilakukan melalui Diklat Dasar
dan Diklat Lanjut.

Kata Kunci: HIMPAUDI, kompetensi, pedagogik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah orang yang mempunyai peranan yang penting dalam
pendidikan. Agar proses pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan
efesien, maka guru dituntut memiliki kompetensi. Kompetensi itulah yang
digunakan untuk menilai apakah seorang guru itu berkualitas atau tidak.
Kompetensi guru menjadi gambaran tentang apa yang sekiranya dapat
dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa
kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan.!

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakekatnya adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan
pada perkembangan seluruh aspek kepribadian anak.  Urgensi
penyelenggaraan PAUD telah menjadi pokok bahasan sejak zaman Comenius
hingga saat ini. Usia lahir sampai delapan tahun merupakan masa yang sangat
penting bagi seorang individu. Anak yang berada pada usia dini di mana masa
tersebut merupakan masa peka dan masa emas dalam kehidupan anak.?

Menjadi guru pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

tidaklah mudah, bahkan paling sulit di antara jenjang pendidikan lainnya.

! |hsana El-Khulugo, Manajemen PAUD: Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), him. 6.

% Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Panduan bagi Orang
Tua dan Pendidik PAUD dalam Memahami serta Mendidik Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), him. 26.



Selain harus memiliki rasa sayang yang besar pada anak, dan personalitas
yang baik, menarik dan enerjik, ia juga harus menguasai limu Pendidikan,
llmu Psikologi Perkembangan Anak, serta konsep-konsep dasar
pengembangannya. Selain itu, guru juga harus menguasai pengelolaan
kegiatan pengembangan pada lembaga PAUD. Agar dapat menguasai
kompetensi tersebut, seorang guru PAUD harus senantiasa menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai perkembangan anak usia dini dan
sekaligus juga berlatih secara sistematis bagaimana perkembangannya, karena
dalam kenyataannya masih banyak guru yang hanya berpendidikan SMA dan
sederajat, sehingga banyak masalah timbul di lapangan dan tidak dapat
menyelesaikannya dengan baik terutama dalam hal pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik.

Kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan Bojongsari dalam hal
pengelolaan pembelajaran PAUD masih relatif rendah. Berdasarkan hasil
dokumentasi Guru PAUD di Kecamatan Bojongsari sebanyak 65 Guru dari
jumlah tersebut ada 25 % yang berpendidikan S1 dengan jurusan
kependidikan dan 75 % belum berpendidikan S1. Pada dasarnya kompetensi
pedagogik guru PAUD dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutamanya faktor
pendidikan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
137 tahun 2014 tentang Standar PAUD pada pasal 25 disebutkan bahwa (1)
Kualifikasi Akademik Guru PAUD adalah: memiliki ijazah Diploma empat
(D-1V) atau Sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini yang

diperoleh dari program studi terakreditasi, atau memiliki ijazah diploma



empat (D-1V) atau sarjana (S1) kependidikan lain yang relevan atau psikologi
yang diperoleh dari program studi terakreditasi dan memiliki sertifikat
Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAUD dari perguruan tinggi yang
terakreditasi. (2) Kompetensi Guru PAUD dikembangkan secara utuh
mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional,
sebagaimana terdapat pada Lampiran Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Kebanyakan anak Indonesia dalam memulai proses masuk ke lembaga
pendidikan mengabaikan pendidikan anak wusia dini. Padahal, untuk
membiasakan diri dan mengembangkan pola pikir anak pendidikan sejak usia
dini mutlak diperlukan. Sudah bukan informasi baru lagi, mengenai tiga tahun
pertama anak adalah usia emas baginya untuk menyerap informasi sebanyak-
banyaknya. Perlu diketahui oleh para orangtua bahwa anak memiliki berbagai
kemampuan tersebut tentunya sudah dapat dibentuk sejak dini. Tidak sedikit
juga orangtua yang menganggap pendidikan anak usia dini tidak begitu
penting, dengan alasan tidak ingin anaknya mengalami stres atau kehilangan
masa bermain. Padahal, hampir 70 persen pembentukan karakter manusia
itudimulai dari 0-3 tahun. Sejak dini anak-anak mendapat saran pendidikan
yang nyaman, penuh kasih sayang, dan dalam lingkungan yang mendukung.3

Oleh karena itu, PAUD memberikan kemampuan bagi anak untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Atas dasar ini,

lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat

SLilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), him. 6-7.



mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa,
sosial, emosi, fisik, dan motorik.* Agar dapat memenuhi hal tersebut,maka
guru PAUD harus dapat mengelola proses pembelajaran dikelas. Guru yang
mampu melaksanakan perannya maka guru itu berkompetensi.Pengembangan
kompetensi guru PAUD dapat dilakukan secara individual guru PAUD
sendiri, pengembangan melalui kelembagaan dan pengembangan melalui
organisasi profesi.

Dalam lingkup PAUD, ada organisasi yang menghimpun unsur
pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini yaitu HIMPAUDI. Dalam
Anggaran Dasar HIMPAUDI Pasal 10 ayat 2 yaitu HIMPAUDI berfungsi
untuk meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan anak usia
dini. Dalam Anggaran Dasar HIMPAUDI Pasal 21 tentang wewenang dan
tanggung jawab pengurus ayat 4 yaitu sebagai pengurus cabang di tingkat
Kecamatan. HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari termasuk dalam pengurus
cabang yaitu tingkat Kecamatan.

Untuk - itu. organisasi. HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari yang di
dalamnya ada pendidikan serta pelatihan. Guru dapat meningkatkan
kualitasnya melalui organisasi HIMPAUDI terutama kompetensi pedagogik,
sehingga dalam melaksanakan kegiatan belajar di kelas mencapai indikator-

indikator yang sudah ditentukan sebelumnya.

*Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 22.



Untuk itu organisasi HIMPAUDI memerankan diri sebagai pihak yang
berupaya menguatkan kompetensi pedagogik guru PAUD. Hal itulah
kemudian yang mendorong penulis melakukan penelitian tentang Peran
HIMPAUDI Dalam Penguatan Kompetensi Pedogogik Guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga.

B. Definisi Operasional
1. Peran HIMPAUDI
Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat. HIMPAUDI adalah organisasi yang menghimpun unsur guru
dan tenaga kependidikan anak usia dini. HIMPAUDI adalah organisasi
profesi yang bersifat independen. HIMPAUDI didirikan bertujuan untuk
menghimpun aspirasi dan meningkatkan profesionalitas guru dan tenaga
kependidikan anak usia dini Indonesia. Penulis menyimpulkan bahwa
Peran HIMPAUDI adalah perangkat tingkah atau tugas organisasi yang
menghimpun guru dan tenaga kependidikan anak usia dini.
2. Kompetensi Pedagogik Guru PAUD
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang mencangkup; wawasan landasan kependidikan,
pemahaman terhadap peserta didik, mengembangkan kurikulum,

merencanakan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan



teknologi pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik.’

Guru anak usia dini adalah tenaga yang berperan menjadi panutan,
pembimbing, pengasuh dan fasilitator bagi anak usia dini. Pendidik bagi
anak usia dini disebut pendidik (guru). Sedangkan tenaga kependidikan
adalah pengelola, pemerhati, pakar, praktisi dan masyarakat umum
lainnya yang melaksanakan program PAUD.

Kompetensi Pedagogik guru PAUD merupakan seperangkat
kemampuan yang dimiliki oleh guru PAUD dalam menyelenggarakan
program pembelajaran untuk menumbuh-kembangkan aspek fisik maupun
psikis anak usia dini.

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka skripsi dengan judul
Peran HIMPAUDI Dalam Penguatan Kompetensi Pedagogik Guru PAUD
di Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga adalah perangkat
tingkah atau tugas organisasi yang menghimpun guru anak usia dini
menjadi kuat terhadap kompetensi pedagogik di Kecamatan Bojongsari.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan menjelaskan
permasalahan dengan rumusan masalah adalah Bagaimana peran HIMPAUDI
dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan

Bojongsari Kabupaten Purbalingga?

> Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu: Konsep Dan Praktik MMT DI KB,
TK/RA, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2015), him.137-138.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

1)

Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam memperkuat
kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan Bojongsari

Kabupaten Purbalingga.

b. Tujuan Khusus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam pemahaman tentang
aspek perkembangan AUD sesuai karakteristik AUD.

Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam penguasaan teori
bermain sesuai dengan aspek perkembangan dan tahap
perkembangan AUD.

Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam penguasaan
merancang kegiatan pengembangan AUD berdasarkan kurikulum.
Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam pengembangan
kegiatan yang mendidik AUD.

Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam penggunaan TIK
untuk kegiatan AUD yang mendidik.

Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam pengembangan
potensi AUD untuk pengaktualisasian diri.

Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam pemahaman dan

penguasaan laporan, penilaian, evaluasi proses belajar.



8)

Untuk mengetahui peran HIMPAUDI dalam melakukan kegiatan
membahas tentang penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan

proses dan hasil AUD.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teori

Menambah wawasan dan kemampuan berfikir mengenai peran

HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bojongsari
Hasil penelitian dapat digunakan untuk menggambarkan peran
HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD.
Bagi HIMPAUDI

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyusun
strategi pengembangan sistem penilaian HIMPAUDI dalam
penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari.

Bagi Guru PAUD

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai kesadaran untuk selalu
meningkatkan kompetensi guru terutama kompetensi pedagogik
dan selalu mengikuti kegiatan HIMPAUDI Kecamatan

Bojongsari.



E. Kajian Pustaka

Maksud dari adanya kajian pustaka adalah untuk mengemukakan teori-
teori yang relevan dengan masalah yang diteliti serta sebagai bahan dasar
penelitian dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini. Pada penulisan skripsi
ini penulis terlebih dahulu menguji dan mempelajari beberapa buku atau
jurnal yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan referansi.

Penulisan Tedjawati dengan judul Peran Himpaudi Dalam
Pengembangan PAUD vyang dipublikasikan oleh Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan tahun 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
data dan informasi tentang peran Himpunan pendidik dan Tenaga
Kependidikan Anak Usia Dini (HIMPAUDI) dalam pelaksanaan PAUD.®
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Dalam penelitian ini persamaannya adalah berkaitan dengan
bagaimana peran Himpunan Pendidik Anak Usia Dini bagi Guru PAUD, dan
perbedaannya adalah terletak pada fokus tema yang penulis angkat sebagai
judul penelitian.

Penelitian  Nuryati dengan judul Pengembangan Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Pemberdayaan
Organisasi HIMPAUDI Di Kecamatan Semarang yang dipublikasikan oleh
Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal tahun 2016. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui: 1) Program kerja di organisasi HIMPAUDI Kecamatan

®Tedjawati, Peran Himpaudi Dalam Pengembangan PAUD, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011,
him. 123.



Serang, 2) Bagaimana cara mengembangkan kompetensi profesional guru
anak usia dini., 3) Hambatan yang dihadapi oleh organisasi HIMPAUDI, 4)
Apakah melalui pemberdayaan organisasi HIMPAUDI Kecamatan Serang
dapat mengembangkan kompetensi profesional guru.” Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini persamaannya
adalah berkaitan dengan bagaimana pemberdayaan Himpunan Pendidik Anak
Usia Dini bagi Guru PAUD, dan perbedaannya adalah terletak pada fokus
tema yang penulis angkat sebagai judul penelitian

Penelitian Mustika dengan judul Kompetensi Pedagogik Guru Taman
Kanak-kanak Negeri Pembina di Tarakan yang dipublikasikan oleh Jurnal
Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan tahun 2015. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru TK Pembina I, Il
dan 11 Tarakan yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan, pelaksanaan, pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan
pengembangan peserta didik.® Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini persamaannya adalah berkaitan
dengan kompetensi pedagogik Guru PAUD, dan perbedaannya adalah
terletak pada fokus tema yang penulis angkat sebagai judul penelitian dan

hanya ada satu variabel.

"Nuryati, Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Melalui Pemberdayaan Organisasi HIMPAUDI Di Kecamatan Semarang, Jurnal Pendidikan Guru
Raudlatul Athfal, 2016, him. 166.

®Mustika, Kompetensi Pedagogik Guru Taman Kanak-kanak Negeri Pembina di Tarakan,
Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, 2015, him. 93.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini,
perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri atas tiga bagian , yaitu bagian awal,
bagian utama dan bagian akhir. Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari:
Halaman, Judul, Pernyataan Keaslian, Pengesahan, Nota Disas Pembimbing,
Abstrak, Halaman Motto, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Daftar Lampiran.
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang dibahas, yang terdiri
dari lima bab. Adapun isi dari skripsi ini meliputi bahasan yang dimulai dari:
BAB | berupa Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan peran
HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari. BAB Il yaitu mencakup metode penelitian yang
meliputi Jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

BAB IV menguraikan tentang gambaran umum HIMPAUDI dan
HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari yang meliputi sejarah singkat berdirinya
dan perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi dan keanggotaan.
Penyajian data tentang peran HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi
pedagogik guru PAUD di Kecamatan Bojongsari. Kemudian analisis data
meliputi delapan sub pembahasan. BAB V merupakan penutup yang terdiri
dari kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian akhir skripsi ini

akan meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. HIMPAUDI sebagai Organisasi Profesi Guru PAUD

Organizing berasal dari kata “organism” yang berarti menciptakan
struktur dengan bagaian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa,
sehingga hubungannya satu sama lain terkait oleh hubungan terhadap
keseluruhannya. Organisasi merupakan wadah atau tempat manajer
melakukan kegiatan-kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.

Organisasi adalah suatu bentuk kelompok individu-individu dengan
struktur dan tujuan tertentu. Individu membentuk kelompok, selanjutnya
membentuk suatu organisasi. Sedangkan kelompok atau grup adalah dua atau
lebih individu yang berinteraksi dengan satu sama lain dalam hal-hal tertentu
dimana perilaku atau prestasi satu anggota dipengaruhi oleh perilaku atau
prestasi anggota lain. Dapat diartikan organisasi adalah sebuah wadah atau
tempat berkumpulnya orang-orang untuk melakukan berbagai kegiatan.

Pendidikan Anak Usia Dini dalam menjalankan kegiatan tentu saja
tidak dapat berjalan sendiri oleh karena itu dibutuhkan lembaga mitra adalah
lembaga baik miliki pemerintah maupun milik masyarakat yang memiliki
sumberdaya dan kemampauan bekerja sama untuk menyelenggarakan
program PAUD. Selain lembaga mitra juga dibutuhkan seperti organisasi
mitra/asosiasi profesi adalah organisasi/asosiasi independen yang memiliki

sumberdaya dan dapat dilibatkan dalam pengelolaan PAUD antara lain:



HIMPAUDNII, IGTKI, GOPTKI, IGRA, Himpunan Penyelenggaraan Kursus
dan Pelatihan Indonesia (HIPKI), Himpunan Pendidik dan Penguji Kursus
Indonesia (HISPPI) Forum PKBM dan lain-lain.’

HIMPAUDI berfungsi sebagai wadah untuk mempersatukan anak usia
dini, meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini,
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan dan perlindungan bagi guru dan
tenaga kependidikan anak usia dini. Dalam Anggaran Dasar HIMPAUDI
Pasal 10 ayat 2 yaitu HIMPAUDI berfungsi untuk meningkatkan kualitas
pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini. Dalam Anggaran Dasar
HIMPAUDI Pasal 21 tentang wewenang dan tanggung jawab pengurus ayat
4 vyaitu sebagai pengurus cabang di tingkat Kecamatan. HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari termasuk dalam pengurus cabang yaitu tingkat
Kecamatan.

Tujuan HIMPAUDI yaitu

1. Menampung, memperjuangkan, serta mewujudkan aspirasi, para
penyelenggara, pendidik dan tenaga kependidikan PAUD yang
menjadi anggotanya.

2. Meningkatkan profesionalisme dalam pelaksanaan PAUD, sebagai
sarana untuk pengembangan potensi pendidik dan tenaga
kependidikan.

3. Membantu AUD untuk pertumbuhan dan perkembangannya secara

optimal.

° Djoko Adi Walujo dan Anies Listyowati, Kompendium Pendidikan Anak Usia Dini, (
Depok: Prenadamedia Group, 2017), him, 151-152.



6.

7.

Mensosialisasikan pentingnya PAUD yang berkualitas kepada semua
lapisan masyarakat.

Menyiapkan generasi yang berkualitas untuk membangun bangsa dan
Negara.

Mengupayakan kesejahteraan para pendidik PAUD.

Melindungi hak-hak para pendidik PAUD.

Sedangkan program kerja organisasi HIMPAUDI antara lain:

1.

2.

Sosialisasi dan promosi PAUD dan HIMPAUDI.

Pendidikan dan pelatihan tenaga penyelenggara, pendidik dan tenaga
kependidikan PAUD.

Penguat kelembagaan HIMPAUDI dan mekanisme kerjanya.
Penerbitan dan penyebaran pedoman, bacaan, dan referansi PAUD.
Pembinaan pelaksanaan PAUD.

Pemberdayaan semua potensi yang ada di masyarakat (SDM, sarana
prasarana, program layanan).

Penelitian dan pengkajian permasalah dalam PAUD..

Membuat database anggota HIMPAUDI..

Mendata tenaga pamong PAUD. "

Organisasi HIMPAUDI penting karena ada beberapa tantangan yang

dihadapi yaitu: masih terbatasnya jumlah dan kualitas tenaga pendidik PAUD

dan pada umumnya belum selesai dengan kualifikasi dan kompetensi,

lembaga PAUD terus bertambah dan berkembang, sementara SDM pendidik

1% Tedjawati, Peran Himpaudi Dalam Pengembangan PAUD, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011,

him. 126.



dan tenaga kependidikan kurang menunjang dengan perkembangan tersebut,
latar belakang pendidikan tentang standar nasional pendidikan tahun 2005,
menetapkan pendidikan PAUD minimal jenjang D4, tingkat kesejahteraan
belum memperoleh perhatian yang serius (belum ada tenaga pendidik PAUD
yang PNS pada jalur non-formal), belum adanya wadah yang secara khusus
memberikan perlindungan dan pembinaan bagi tenaga pendidik PAUD.

Suatu wadah organisasi yang di dalamnya ada sekelompok orang-orang
yang mempunyai visi, misi dan tujuan bersama melaksanakan program-
program kegiatan di dalam organisasi HIMPAUDI yang sangat penting bagi
guru misalnya adanya penataran, pelatihan, workshop-workshop, diklat yang
dapat meningkatkan kualitas mengajar mereka dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru PAUD.

Guru PAUD profesional idealnya adalah guru PAUD yang aktif dalam
forum organisasi HIMPAUDI (Himpunan Pendidik Anak Usia Dini), IGTK
(Ikatan Guru Taman Kanak-kanak), maupun IGRA (lkatan Guru Raudhatul
Athfal). Ke semua organisasi tersebut merupakan organisasi profesi dalam
meningkatkan standar profesinya, disiplin ‘diri dalam  profesi, serta
kesejahteraan anggotanya.™

HIMPAUDI adalah organisasi yang menghimpun unsur guru dan
tenaga kependidikan anak usia dini. Guru anak usia dini adalah tenaga yang
berperan menjadi panutan, pembimbing, pengasuh dan fasilitator bagi anak

usia dini. Guru bagi anak usia dini disebut guru. Sedangkan tenaga

1 Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu: Konsep Dan Praktik MMT DI KB,
TK/RA, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2015), him. 93-94.



kependidikan adalah pengelola, pemerhati, pakar, praktisi dan masyarakat
umum lainnya yang melaksanakan program PAUD. HIMPAUDI adalah
organisasi profesi yang bersifat independen. HIMPAUDI didirikan bertujuan
untuk menghimpun aspirasi dan meningkatkan profesionalitas pendidik dan
tenaga kependidikan anak usia dini Indonesia.

HIMPAUDI berfungsi sebagai wadah untuk mempersatukan anak usia
dini, meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini,
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan dan perlindungan bagi guru dan
tenaga kependidikan anak usia dini.

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, HIMPAUDI dibentuk dari
tingkat Pusat, Profinsi, Kab/Kota sampai Kecamatan. Pada tahun 2015 telah
terdapat 100% PW (Wilayah), 91% Pimpinan Daerah (PD) tingkat
kabupaten/kota dan 73% Pimpinan Cabang (PC) tingkat kecamatan. Saat ini
perkiraan jumlah daerah dan cabang sudah bertambah.

Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) HIMPAUDI. 2 Ada empat tugas
pokok HIMPAUDI yaitu:

1. Mensosialisasikan pentingnya pendidikan anak usia dini yang berkualitas
kepada semua lapisan masyarakat,

2. Melakukan pembina dan pengembangan organisasi secara berjenjang,

3. Menampung, memperjuangkan dan mewujudkan aspirasi para pendidik

dan tenaga kependidikan anak usia dini,

2 Tedjawati, Peran Himpaudi Dalam Pengembangan PAUD, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011,
him. 124,



4. Memfasilitasi pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan
anak usia dini.

Ada dua fungsi HIMPAUDI vyaitu:

1. Mempersatukan para pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini di
Indonesia, dan

2. Meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini sesuai dengan konsep
dasar pembinaan tumbuh kembang anak secara holistik.

B. Kompetensi Pedagogik Guru PAUD

Kata Kompetensi berasal dari bahasa inggris competency, sebagai kata
benda competence yang berarti kecakapan, kompetensi dan kewenangan.
Dalam konteks ini, kompetensi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan
atau kecakapan yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan fungsi
profesionalnya.

Sedangkan menurut Ditjen Ketenagaan, Dirjen Dikdasmen, Depdiknas,
kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kemudian menurut
Undang-undnag Guru dan Dosen, kompetensi merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, diharapkan, dan
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya.*?

Kompetensi menurut Usman dalam Kunandar bahwa kompetensi

adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan

BMuhammad Fadillah, Desain PembelajaranPAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik.
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him, 85-86.



seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif. Pengertian ini
mengundang makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua
konteks. Pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada
perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek
kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.

Sedangkan Roestiyah N.K. dalam Kunandar mengartikan kompetensi
yang dikutipnya dari pendapat W. Robert Houston sebagai suatu tugas
memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
dituntut oleh jabatan tertentu. Sementara itu, Piet dan Ida Sehartian dalam
buku Sudarmawan Danim berpendapat bahwa kompetensi yaitu kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui dan pelatihan yang bersifat
kognitif, afektif dan performen. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai seseorang yang
telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan prilaku-prilaku
kognitif, afektif, psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Sementara itu,
menurut Finch dan Crunkilton dalam Sudarmawan Danim kompetensi adalah
suatu penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi
yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Sementara itu, menurut
Kepmendiknas 045/U/2002 adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap
mampu dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.

Pada Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen disebutkan bahwa guru merupakan pendidik profesional dengan tugas



utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.™

Guru PAUD sebagai sumber belajar merupakan salah satu komponen
penting dalam menentukan keberhasilan program PAUD. Karena, guru
terlibat langsung dan bertanggungjawab terhadap keberhasilan proses
pembelajaran. Kualitas pendidik sangat menentukan hasil pembelajaran yang
dicapai.”® Kegagalan dan kesuksesan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas tenaga pengajar yang menguasai materi, metodologi pengajaran, dan
skill yang profesional.

Kompetensi secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan
dalam melakukan suatu pekerjaan. Jadi kompetensi guru PAUD dalam
melakukan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh guru PAUD dalam
melakukan pekerjaannya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih,
dan pengevaluasi anak usia dini baik pada PAUD jalur formal maupun non
formal.'°

Adapun Kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan
guru dalam menjalankan kewajiban-kewajibannya dengan tanggung jawab
dengan tugasnya menjadi guru. Karena guru merupakan suatu profesi atau
pekerjaan, maka kompetensi sangat dibutuhkan dalam proses belajar

mengajar. Dalam kaitanya dengan pendidikan, kompetensi menunjukan

 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), him. 65.

1> Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Stategis Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta:
DIVA Press, 2009), him. 97.

'®Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), him. 85.



perbuatan yang sifatnya rasional untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi diperoleh melalui sebuah
proses latihan atau pendidikan. Salah satu faktor yang sangat menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar adalah seorang guru., oleh sebab itu
menjadi seorang guru harus memiliki kompetensi untuk mengorganisasi ide-
ide yang dikembangkan di kalangan peserta didik sehingga dapat
menggerakan semangat dan minat belajar anak.'’

Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu dari kompetensi
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun.
Kompetensi ini meliputi pemahaman terhadap anak sebagai peserta didik,
kemampuan dalam merancang pembelajaran, kemampuan dalam
melaksanakan pembelajaran, kemampuan dalam mengembangkan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilki oleh peserta
didik.

Guru adalah orang yang mempunyai peranan yang penting dalam
sebuah pendidikan. Agar proses pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan
efesien, pendidik dituntut memiliki kompetensi. Kompetensi itulah yang
digunakan untuk menilai apakah seorang pendidik itu berkualitas atau tidak.
Kompetensi guru menjadi gambaran tentang apa yang sekiranya dapat
dilakukan seorang pendidik dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa

kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan.*®

7 Sylva Alkornia, Studi Deskriptif Kompetensi Pedagogik dan Profesionalisme Guru
PAUD Dharma Wanita Binaan SKB Situbondo, Jurnal Pancaran, 2016, him. 144.

18 |hsana El-Khulugo, Manajemen PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), him. 6.



Penggarisan lebih jauh tentang jenis-jenis kompetensi guru harus pula
kita lihat dari segi peranan guru dalam proses belajar mengajar dalam kelas,
yakni guru sebagai pengajar, sebagai pemimpin kelas, sebagai pembimbing
para siswa, sebagai pengatur lingkungan, sebagai partisipan, sebagai
ekspeditur, sebagai perencana, sebagai supervisor, sebagai motivator, sebagai
pengajar, sebagai penanya, sebagai evaluator, dan sebagai konselor.

Pengembangan kompetensi guru dilaksanakan melalui kurikulum SPG,
program penataran guru dan berbagai usaha yang dapat dilakukan oleh IKIP
pengembangan kompetensi guru di SPG terutama dilaksanakan dalam
program pendidikan keguruan pengembangan kompetensi melalui penataran
dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan pendidikan dan dalam bidang ilmu
kependidikan dan latihan simulasi praktek mengajar.™

Guru juga sebagai agen pembelajaran, disebut dalam pasal 28 (ayat 3)
bahwa guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial®

Berkaitan dengan kompetensi pendidik maupun tenaga kependidikan
PAUD secara umum telah diatur dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidik, dan Pemerdiknas No. 16 tahun 2007 tentang Standar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dari ke semua aturan-aturan

% Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), him. 59-60.

“Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), him. 96.



tersebut memuat bahwa kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang
pendidik (guru) ada empat, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran
siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perencangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan siswa
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Menurut Munif Chatib,
yang termasuk dalam kompetensi pedagogi adalah sebagai berikut:

1. Memahami karakteristik siswa.

2. Memahami karakteristik siswa dengan kelainan fisik, sosial-emosional,
dan intelektual yang membutuhkan penanganan khusus.

3. Memahami latar belakang keluarga dan masyarakat untuk menetapkan
kebutuhan belajar siswa dalam konteks budaya yang beragam.

4. Memahami cara dan kesulitan belajar siswa.

5. Mampu mengembangkan potensi siswa.

6. Menguasai prinsip-prinsip dasar belajar-mengajar yang mendidik.

7. Mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

8. Merancang aktivitas belajar-mengajar yang mendidik.

9. Melaksanakan aktivitas belajar-mengajar yang mendidik.



10. Menilai proses dan hasil pembelajaran yang mengacu pada tujuan

pendidikan.?

Idealnya guru PAUD profesional adalah guru PAUD yang memiliki

empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik ini

terkait dengan kemampuan pendidik PAUD dalam menyelenggarakan proses

pembelajaran. Kompetensi pedagogik guru PAUD meliputi:

1.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosi, dan intelektual.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan
yang diampuhnya.

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.

Memfasilitasi  pengembangan - potensi. - peserta  didik  untuk
mngaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran.

2l Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan Teoretik & Praktik.

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012), him. 87-88.



10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.?

Kemampuan guru PAUD dirumuskan ada lima kemampuan dasar guru

dan salah satunya adalah mampu menyelenggarakan program kegiatan belajar

di lembaga PAUD, meliputi:

1.

Memahami dan mampu merinci program kegiatan belajar di lembaga
PAUD.

Mampu membuat perencanaan kegiatan belajar untuk anak-anak di
lembaga PAUD secara menyeluruh baik harian, mingguan, bulanan,
semesteran dan tahunan.

Mampu menciptakan dan menggunakan alat-alat permainan dan media
maupun bahan ajar lainnya.

Mampu mengembangkan dan mewujudkan stimulan yang dapat
mengembangkan diri anak sesuai dengan tahap atau dimensi
perkembangannya.

Mampu  menyelenggarakan  kegiatan  belajar-mengajar  yang
menggunakan prinsip - “Belajar Sambil Bermain dan Bermain Sambil
Belajar”

Mampu menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang lebih
menekankan pada pendekatan individual dari pada kelompok/klasikal.
Mampu menerapkan prinsip-prinsip motivasi belajar anak usia dini.
Memahami prinsip-prinsip pemberian hadiah (pujian) dan penguatan

(reinforcement).

22 Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu: Konsep Dan Praktik MMT DI KB,

TK/RA, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 91-92.



9. Menguasai kegiatan penilaian (assessment) hasil belajar anak.

10. Mampu mengaitkan hasil belajar anak dengan upaya pencapaian tugas-
tugas perkembangan dalam berbagai dimensi perkembangannya.

11. Melaksanakan peranannya sebagai guru PAUD dalam melakukan
layanan bimbingan dan konseling.

12. Melaksanakan perannya sebagai guru PAUD dalam administrasi kelas
dan administrasi pendidikan.?

Guru PAUD harus memiliki mental sebagai pribadi yang penyayang
kepada anak-anak didiknya, selain itu juga guru harus menguasai pedagogik
literatur ilmu pengetahuan seputar ilmu pendidikan, psikologi perkembangan
anak, konsep-konsep dasar ilmu bidang studi, dan pembelajaran bagi anak.**

Guru PAUD adalah seseorang yang telah memiliki kualifikasi
pendidikan S1/DIV Pendidikan Guru PAUD. Guru tersebut memahami dan
menerapkan empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi soasial dan kompetensi profesional.®
Merujuk pada UU sistem pendidikan Nasional 2003, guru yang akan

mengajar di lembaga PAUD harus berlatar belakang S1 PG-PAUD atau S1

PG-TK.?® Adapun persyaratan sebagai guru PAUD adalah:

2*Suyadi & Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 167-168.

*Lily Alfiyatul Jannah, Kesalahan-Kesalahan Guru PAUD Yang Sering Dianggap
Sepele, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), him. 23.

®Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 32.

®Syyadi, Manajemen PAUD TPA-KB-TK/RA Mendirikan, Mengelola, dan
Mengembangkan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him.
20.



1. Persyaratan Umum

a. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Warga Negara Indonesia.

c. Berusia sekurang-kurangnya 18 tahun.

d. Sehat jasmani dan rohani.

e. Berkepribadian riang, gembira, mempunyai rasa sayang anak yang

tinggi, pandai bergaul dan jujur.

f. Kreatif, inivatif, dan menyenangkan.

g. Memiliki dedikasi dan loyalitas tinggi terhadap perkembangan anak.

h. Peka dan tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.
2. Persyaratan Khusus

a. Sebagaimana diatur dalam UU, bahwa syarat Guru PAUD adalah

harus berijazah serendah-rendahnya S1-PGTK/S1-PGRA/PGPAUD
atau sederajat.

b. Mampu. bernyanyi, bercerita dan bermain, termasuk harus mampu

memainkan alat musik.

Selain kedua persyaratan di atas, dalam UU No.14 Tahun 2015 seorang
guru  termasuk guru PAUD juga dituntut untuk mempunyai empat
kompetensi dasar, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan
profesional. Pekerjaan sebagai seorang guru merupakan pekerjaan yang
sangat mulia. Ini adalah sesuatu yang wajar karena guru merupakan orang

yang bertanggung jawab terhadap masa depan peserta didik. Bahkan Nabi



Muhammad saw menegaskan bahwa ilmu pengetahuan yang telah diberikan
oleh guru terhadap peserta didik menjadi salah satu dari tiga pahala yang
tidak akan pernah berhenti mengalir meskipun si guru sudah meninggal
selama peserta didiknya mengamalkan ilmu pengetahuan tersebut.?’

Tugas guru yang utama adalah mengajar dan mendidik murid di kelas
dan di luar kelas. Guru selalu berhadapan dengan murid yang memerlukan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya di
masa depan. Menurut Badan Standar pedagogik adalah:

Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi (a)

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman

tentangpeserta  didik; (c) pengembangan kurikulum/silabus; (d)

perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang

mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.?®

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang mencangkup; wawasan landasan kependidikan,
pemahaman terhadap peserta didik, mengembangkan kurikulum,
merencanakan pembelajaran, — pelaksanaan  pembelajaran, — pemanfaatan
teknologi pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik.?

Kompetensi  pedogogik guru PAUD merupakan seperangkat

kemampuan yang dimiliki oleh guru PAUD dalam menyelenggarakan

program pembelajaran untuk menumbuh kembangkan aspek fisik maupun

2" Novan Ardy Wiyani, Etika Profesi Keguruan, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), him.
33-34.

%8 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011).

#Ibid, him.137-138.



psikis anak usia dini.*® Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya

meliputi:

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

2. Pemahaman terhadap peserta didik.

3. Pengembangan kurikulum dan silabus.

4. Perencangan pembelajaran.

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

7. Evaluasi hasil belajar.

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.®*

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang terkait dengan
merencanakan kegiatan program pendidikan, pengasuhan dan perlindungan,
melaksanakan proses dan melaksanakan penilaian terhadap proses dan hasil
pendidikan, pengasuhan dan perlindungan. Kemampuan ini ditunjukkan
dalam bentuk kemampuan pendidik dalam menyusun rencana kegiatan
tahunan, semesteran, mingguan dan harian; menetapkan kegiatan bermain
yang mendukung tingkat pencapaian perkembangan anak; merencanakan
kegiatan yang disusun berdasarkan kelompok usia; mengelola kegiatan sesuai

dengan rencana yang disusun berdasarkan kelompok usia; menggunakan

%Novan Ardy Wiyani, Kapita Selekta PAUD: Alternatif-Solusi Problematika
Penyelenggaraan PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), him. 183.

1 Novan Ardy Wiyani, llmu Pendidikan Islam Rancang Bangun Konsep Pendidikan
Monokotomik-Holistik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 103.



metode pembelajaran melalui bermain sesuai dengan karakteristik anak;
memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan kegiatan dan kondisi
anak; memberi motivasi untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam
kegiatan; dan memberikan bimbingan sesuai dengan dengan kebutuhan anak;
memilih cara-cara penilaian yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai;
melakukan kegiatan penilaian sesuai dengan cara-cara yang telah ditetapkan;
mengelola hasil penilaian untuk berbagai kepentingan pendidikan;
mendokumentasikan hasil-hasil penilaian.

Untuk perencanaan sebelum mengajar adalah memahami program
kegiatan PAUD, menyusun suatu kegiatan mingguan, menyusun suatu
kegiatan harian, kegiatan harian memiliki urutan yang luwes. Untuk
melaksanakan proses belajar mengajar adalah pengorganisasian kelas,
penggunaan sarana belajar mengajar, melakukan kegiatan belajar mengajar
dengan suasana bermain yang mendukung. Stelah proses belajar mengajar
adalah penilain. Penilaian anak usia dini lebih banyak ditekankan pada
kemampuan pendidik untuk mengamati kemajuan anak sehari-hari, karena itu
pendidik hendaknya mengiuasai ciri-ciri setiap tahap perkembangan anak dan
keberbakatan anak.*

Guru anak usia dini harus mampu memimpin timnya (dengan pendidik
lain dan orang tua) dan berusaha untuk menunjukkan tanggung jawab. Guru
bertanggung jawab terhadap apapun yang terjadi selama anak berada dalam

proses pembelajaran, memotivasi dan secara langsung memberikan

*>Agus F. Tangyong dkk, Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Gramedia, 2009), him. 5-8.



bimbingan pada pendidik atau karyawan yang ada di sekolah. Selain itu, guru
juga harus memiliki kemampuan untuk mengevaluasi proses dan rencana
kegiatan dalam tim tersebut. Kepemimpinan juga terlihat dalam bentuk dapat
dipercaya, mampu menjelaskan, memberi dukungan, merespon, menilai,
mendengarkan, mengkoordinasi, mampu bekerja sama dan mampu
berdiskusi.

Guru harus memiliki kemampuan untuk bermain penuh dan mampu
menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan. Guru anak usia dini harus
mampu menciptakan kegiatan bermain untuk anak dan mengusahakan
kegiatan di dapat dari situasi kehidupan yang nyata (kontekstual). Guru harus
menciptakan lingkungan belajar yang konteksnya bermain baik dalam
ruangan atau di luar ruangan. Untuk menciptakan kegiatan belajar yang
menyenangkan, pendidik harus berusaha membayangkan dirinya seperti
anak-anak, bahkan menjadi anak-anak, serta ikut bermain bersama dengan
anak.*®

Guru - harus memiliki imajinasi dan kreativitas yang tinggi. Untuk
menjadi guru anak usia dini yang berhasil dan mampu meningkatkan kegiatan
bermain yang menarik dan menyenangkan tidak perlu mengeluarkan uang
yang banyak. Guru diharapkan dapat menggunakan, memanfaatkan,
memaksimalkan material yang ada untuk menciptakan lingkungan yang kaya
pada anak. Untuk dapat melakukan hal tersebut guru harus memiliki imajinasi

dan kreativitas yang tinggi sehingga menghasilkan anak yang kreatif.

% Martha Christianti, Profesionalisme Pendidik Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak,
2012, him. 118.



Keterbukaan guru dalam melihat hasil karya dan cara anak memecahkan
masalah ketika bermain tanpa tekanan membebaskan anak untuk berimajinasi
dan berkreasi. Hal ini berarti bahwa pendidik harus fleksibel dan memandang
hasil tersebut sebagai bentuk imajinasi dan kreatifitas anak.

Guru harus mampu merancang program dan melaksanakan
pembelajaran yang mengacu pada analisis kebutuhan anak. Untuk
mengembangkan karakteristik ini guru harus memahami tahapan setiap aspek
perkembangan anak secara utuh, melakukan pengamatan pada anak dan
berlatih memahami setiap kebutuhan anak. Program yang dirancang guru
harus cocok dengan tahapan tersebut. Hal ini berarti program yang
direncanakan tidak terlalu tinggi dan tidak pula terlalu rendah dari
kemampuan anak. Tema yang dipilih guru juga harus sesuai dengan minat
anak.

Kompetensi  pedagogik guru PAUD merupakan seperangkat
kemampuan yang dimiliki oleh guru PAUD dalam menyelenggarakan
program  pembelajaran untuk menumbuh-kembangkan aspek fisik maupun
psikis anak usia dini. Kompetensi pedagogik guru PAUD antara lain:

1. Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik
anak usia dini. Indikator dari kepemilikan kemampuan tersebut yaitu
guru PAUD mampu:

a. Menelaah aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia

dini.



b. Mengelompokkan anak usia dini sesuai dengan kebutuhan pada
berbagai aspek perkembangan.

c. Mengidentifikasi kemampuan awal anak usia dini dalam berbagai
bidang pengembangan.

d. Mengidentifikasikan kesulitan anak usia dini dalam berbagai bidang
pengembangan.

2. Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan perkembangan,
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini. Indikator dari
dimilikinya kemampuan tersebut yaitu guru PAUD mampu:

a. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip bermain
sambil belajar yang mendidik yang terkait dengan berbagai bidang
perkembangan di PAUD.

b. Menelaah teori pembelajaran dalam konteks bermain dan belajar
yang sesuai dengan kebutuhan aspek perkembangan anak usia dini.

c. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
bermain sambil belajar yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan anak
usia dini dan bermakna yang terkait dengan berbagai bidang
perkembangan di PAUD.

d. Merancang kegiatan bermain sebagai bentuk pembelajaran yang
mendidik pada anak usia dini.

3. Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan

kurikulum. Indikator dari kemampuan tersebut yaitu guru PAUD mampu:



a. Menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan tema dan
kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek perkembangan.

b. Membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program
tahunan, semester, mingguan dan harian.

4. Menyelenggrakan kegiatan pembangan yang mendidik. Indikator dari
kepemilikan kemampuan tersebut adalah guru PAUD mampu:

a. Memilih  prinsip-prinsip pengembangan yang mendidik dan
menyenangkan.

b. Merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan lengkap baik
untuk kegiatan didalam kelas maupuin diluar kelas.

c. Menerapkan kegaitan belajar bermain yang bersifat holistik, autentik
dan bermakna.

5. Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. Indikator dari
kemampuan tersebut yaitu guru PAUD mampu:

a. Memilih teknologi informasi dan komunikasi serta bahan ajar yang
sesuai dengan kegiatan perkembangan anak usia dini.

b. Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan kualitas kegiatan perkembangan yang mendidik.

6. Mengembangkan potensi anak usia dini untuk pengaktualisasian diri.
Indikator dari kepemilikan kemampuan tersebut yaitu guru PAUD

mampu:



a. Memilih sarana kegiatan dan sumber belajar pengembangan anak
usia dini.

b. Membuat media kegiatan pengembangan anak usia dini.

c. Mengembangkan potensi dan kreatifitas anak usia dini melalui
kegiatan bermain sambil belajar.

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun. Indikator dari
kepemilikan kemampuan tersebut yaitu guru PAUD mampu:

a. Memilih berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empati dan
santun dengan anak usia dini.

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan anak usia
dini.

8. Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan
hasil belajar anak usia dini. Indikator dari dimilikinya kemampuan
tersebut ialah guru PAUD mampu memahami prinsip-prinsip penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar anak usia dini.

9. Menentukan lingkup sasaran asesmen proses dan hasil pembelajaran
pada anak usia dini. Indikator dari kepemilikan kemampuan tersebut
adalah guru PAUD mampu:

a. Memilih pendekatan prinsip dan prosedur asesmen proses dan hasil
kegiatan pengembangan pada anaka usia dini.
b. Menggunakan prinsip dan prosedur asesmen proses dan hasil

kegiatan pengembangan anak usia dini.



f.

Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan menggunanakan berbagai instrumen.
Menentukan tingkat capaian perkembangan anak usia dini.
Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai
tujuan.

Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

10. Menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan evaluasi program

untuk kepentingan pengembangan anak wusua dini. Indikator dari

dimilikinya kemampuan tersebut guru PAUD mampu:

a.

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
kesinambungan belajar anak usia dini.

Melaksanakan program remedial dan pengayaan.

Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran
untuk meningkatklan kualitas pembelajaran.

Mengomunikasikan hasil penilaian pengembangan dan evaluasi

program kepada pemangku kepentingan.

11. Melakukan tindakan reflektif, korektif dan inovatif dalam meningkatkan

kualitas proses dan hasil pengembangan anak usia dini. Indikator dari

dimilikinya kemampuan tersebut ialah guru PAUD mampu:

a.

Melakukan refleksi terhadap kegiatan pengembangan anak usia dini
yang telah dilaksankan.
Meningkatkan kualitas pengembangan anak usia dini melalui

penelitian tindakan kelas.



c. Melakukan tindakan kelas.*

Setiap guru dituntut harus memiliki kecerdasan intelektual karena
sebagai modal dasar untuk mengajar dan mendidik. Maksud dari kecerdasan
intelektual adalah kemampuan intelektual, menganalisis, logika, dan rasio.
Kecerdasan intelektual bisa dipahami sebagai kemampuan menerima,
menyimpan, dan mengolah informasi menjadi fakta. Kecerdasan intelektual
mensyaratkan adanya penguasaan terhadap materi (penguasaan) secara
mendalam. Dengan ini guru harus memiliki kecerdasan intelektual,
termasuk guru PAUD untuk mengasah kemampuan intelektualnya dengan

peserta didiknya.*

**Novan Ardy Wiyani, Kapita Selekta PAUD: Alternatif-Solusi Problematika
Penyelenggaraan PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), him. 182-186.

% Ajeng Yusrina, Kiat-Kiat Menjadi Guru PAUD Yang Disukai Anak-Anak, (Jogjakarta:
DIVA Press, 2012), him. 12-13.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dimaksudkan
sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Contoh dapat berupa
penelitian tentang riwayat dan perilaku seseorang, di samping juga tentang
peranan organisasi, pergerakan sosial, atau hubungan timbal balik.

Penelitian kualitatif tidaklah menolak secara mutlak terhadap angka dan
perhitungan, tetapi angka dan perhitungan digunakan secara sangat terbatas
dan tidak pernah menjadi yang utama dan penting. Angka dan perhitungan
digunakan jika memang dapat membantu pemahaman dan penjelasan.
Namun, tetap dalam kerangka kualitatif.*®

Menurut Best, Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
Penelitian ini juga sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini
penulis tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian. Selain
itu, penelitian deskriptif juga merupakan penelitian, dimana pengumpulan
data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan

dengan keadaan dan kejadian sekarang.

% Nusa Putra & Ninin Dwilestari, Penelitian Kuantitatif: Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 66.



B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari yaitu

sebagai berikut:

1.

Penelitian dengan teknik wawancara kepada mantan Ketua HIMPAUDI
Bapak Tohar, S.E di KB Kuncup Bangsa Bojongsari dalam acara
pertemuan rutin.

Penelitian dengan teknik wawancara kepada Ketua HIMPAUDI Bunda
Marsusiah di KB As-Syifa Bumisari pada tanggal 26 Mei 2018 dan di
KB Al-Karomah Beji pada tanggal 29 Mei 2018.

Penelitian dengan teknik wawancara kepada pengurus HIMPAUDI di
KB Al-Karomah Beji pada tanggal 29 Mei 2018 .

Penelitian dengan teknik wawancara kepada Guru PAUD Bunda Sugi di
KB Kuncup Bangsa Bojongsari setelah pertemuan rutin.

Penelitian dengan teknik wawancara Orang tua Ananda Ozi Ibu Fiki di
Rumah Ibu Fiki Dusun Brubahan Desa Kajongan Kecamatan Bojongsari.
Observasi pada pertemuan rutin tanggal 25 November 2017 di Pos
PAUD AL-Karomah Beji.

Adapun alasan penulis mengambil lokasi di tempat tersebut adalah

sebagai berikut:

1. HIMPAUDI (Himpunan Pendidik Anak Usia Dini) adalah wadah atau

perkumpulan guru-guru untuk mengurus para guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari. HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari juga mempunyai prestasi

Juara Il Lomba Renang tingkat Kabupaten pada acara Hari Anak



Nasional. Mantan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari sekarang
menjadi Ketua HIMPAUDI Kabupaten Purbalingga.
2. Belum ada yang melakukan penelitian di HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari.
C. Sumber Data
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk
variabel penelitian melekat dipermasalahkan. Adapun dapat menentukan
subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling atau sampling
bertujuan, yaitu informan dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu.
Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian adalah:
a. Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari
Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari sebagai subjek
penelitian untuk mendapatkan informasi tentang anggota
HIMPAUDI, struktur pengurus HIMPAUDI, kegiatan apa saja yang
dilaksanakan dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari.
b. Mantan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari
Mantan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari sebagai
subjek penelitian untuk mendapatkan informasi terkait sejarah dan

perkembangan HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari dari masanya



beliau sampai sekarang. Beliau Bapak Tohar, S.E., sekarang
menjabat sebagai Ketua HIMPAUDI Kabupaten Purbalingga.
c. Perwakilan pengurus HIMPAUDI
Untuk mencari informasi tentang peran HIMPAUDI dalam
penguatan kompetensi pedagogic guru PAUD sudah optimal atau
belum dan penjelasannya.
d. Perwakilan Guru PAUD di Kecamatan Bojongsari
Untuk mencari informasi tentang penghambat dalam peran
HIMPAUDI dan mengetahui harapan dari guru PAUD terkait
dengan kompetensi pedagogik.
e. Perwakilan Wali Murid
Untuk mencari informasi tentang tanggapan dari kegiatan gebyar
paud, hambatannya dan harapan ke depannya.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian skripsi ini adalah peran HIMPAUDI dalam
penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin



mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
responden sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara struktur
maupun tidak struktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to
face) maupun dengan telepon.*’

Teknik wawancara dalam penelitian ini pertama dengan mantan
ketua HIMPAUDI Bojongsari Bapak Tohar, S.E digunakan untuk
mengetahui informasi tentang sejaran HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari. Kedua, wawancara dengan ketua HIMPAUDI Bojongsari
Bunda Marsusiah untuk mengetahui informasi tentang Kkegiatan
HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari. Ketiga, wawancara dengan Bunda Hani
(Pengurus HIMAPUDI) untuk mengetahui informasi tentang bagaimana
kegiatan itu terlaksana. Ke empat, wawancara dengan Bunda Sugi (Guru
sekaligus Pengelola Pos PAUD Lestari Patemon) untuk mengetahui
informasi tentang penghambat dalam peran HIMPAUDI dan harapan dari
guru terkait dengan kegiatan HIMPAUDI. Kelima, wawancara dengan
Ibu Fiki (orang tua dari Ananda Ozi) untuk mengetahui informasi tentang
tanggapan dari kegiatan gebyar PAUD, hambatan dan harapan untuk
kegiatan tahun depan.

2. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
,(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 194.



kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain.®

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana kegiatan yang menguatkan kompetensi pedagogik guru
PAUD pada pertemuan rutin HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari.
Observasi ini dilakukan pada pertemuan rutin pada tanggal 27 November
2017 bertempat di Pos PAUD AL-Karomah Beji. Penulis mengobservasi
pada kegiatan ini karena dalam kegiatan ini ada momen pembuatan
bahan belajar untuk anak usia dini itu termasuk dalam kompetensi
pedagogik Guru.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang sumber
utamanya adalah buku, majalah, peraturan-peratuaran, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya. Adapun data yang dikumpulkan dengan
metode dokumentasi penelitian ini adalah visi, misi HIMPAUDI, struktur
organisasi HIMPAUDI, data guru PAUD di kecamatan Bojongsari,
dokumentasi (foto) tentangwawancara dengan pengurus HIMPAUDI,
guru-guru dan foto kegiatan dalam penguatan kompetensi pedagogik
guru PAUD oleh HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari.

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him, 302.



dari seseorang. Dokumen yang terbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain.*
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun oleh orang
lain.*°
Secara garis besar data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
diklarifikasikan sebagai jenis data kualitatif. Maka teknik analisisnya
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Data kualitatif adalah data yang
hanya dapat diukur secara tidak langsung. Jadi, analisa data yang hanya
diukur melalui analisa dan non statistik. Data ini diukur dengan metode
berfikir.
Adapun langkah-langkah analisis data sebagaimana yang ditawarkan
oleh Lexy J. Moleong yaitu dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari

berbagai sumber, setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah kemudian

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D...hIm, 329.
“% Ibid, him, 334.



mengadakan reduksi yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi dan
selanjutnya adalah menyusunnya dengan satuan-satuan.
1. Pengumpulan Data
Metode ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data-data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan
dengan menggunakan sumber bukti dan klarifikasi dengan sumber
informan yang pada akhirnya data-data tersebut dianalisis dengan
seksama.
2. Reduksi Data
Reduksi dapat diartikan sebagai proses merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memusatkan perhatian pada hal-hal penting, pengabstrakan,
mencari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu dari catatan-
catatan lapangan. Metode ini penulis gunakan untuk membuat abstraksi
atau rangkuman inti dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada
subjek penelitian atau informan. Dalam hal ini tertulis di lembar
wawancara dan observasi.
3. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, alur penting selanjutnya dalam menganalisis
data adalah penyajian data. Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan
informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini penulis

gunakan untuk menyajikan data atau informasi yang diperoleh dalam



bentuk deskriptif pada BAB 1V, sehingga penulis dan pembaca dapat
memahami dan memperoleh gambaran berdasarkan deskripsi yang ada.
4. Menarik Kesimpulan Verivikasi

Kegiatan analisis berikutnya adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Metode ini penulis telah mengambil kesimpulan dan verifikasi
dari informasi yang diperoleh di organisasi HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Dari data penyajian data kemudian
dianalisis yang tertulis di BAB IV.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
Ada empatkriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability).

Dalam menguji keabsahan data yang peneliti lakukan ialah dengan
menguji kredibilitas data yaitu dengan melakukan triangulasi. Triangulasi
adalah pengecekan data dengan cara pengecekan atau pemeriksaan ulang.
Dalam bahasa sehari-hari triangulasi ini sama dengan cek dan ricek.
Tekniknya adalah pemeriksaan kembali data dengan tiga cara, yaitu: (1)
Triangulasi sumber, (2) metode, dan (3) waktu. Triangulasi sumber
mengharuskan sipeneliti mencari lebih dari satu sumber untuk memahami

data atau informasi.



Triangulasi metode adalah menggunakan lebih dari satu metode untuk
melakukan cek dan ricek. Semua metode yang berbeda, yaitu wawancara,
pengamatan, dan analisis dokumen dilakukan peneliti untuk mendapatkan
gambaran yang lengkap dan rinci.** Triangulasi adalah pemeriksaan
keabsahan data yang sangat sering dan banyak digunakan dalam penelitian
kualitatif. Ini terjadi karena triangulasi memberikan peluang paling besar

untuk mendapatkan data sesuai dengan realita yang sesungguhnya.

“ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D... him. 89.



BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Kabupaten
Purbalingga
1. Sejarah berdirinya HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari

Organisasi  HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Kabupaten
Purbalingga didirikan pada tahun 2007, berdirinya Organisasi
HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari ini atas kerja keras Bapak Tohar,
S.E. dari KB Al Amanah Gembong, Ibu Wahyu Wiyanti dari KB Nakita
Metenggeng S.Pd., dan Ibu Ani Abiyati dari KB Muslimat NU Kajongan.
Mereka adalah guru dari masing-masing PAUD yang sudah berdiri pada
tahun 2007 di Kecamatan Bojongsari. Tim formatur langsung
membentuk pengurus harian dan akhirnya Bapak Tohar, S.E., sebagai
Ketua, Ibu Wahyu Wijayanti, S.Pd., sebagai sekretaris dan lbu Ani
Abiyati - sebagai bendahara. Tim formatur membentuk Organisasi
HIMPAUDI karena agar dapat mengkoordinir guru-guru PAUD bisa
lebih berkualitas dan berkompetensi sebagaimana guru PAUD.

Tim formatur berkumpul di Dinas Pendidikan Kabupaten
Purbalingga dan memasukkan seluruh guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari sebagai pengurus HIMPAUDI Bojongsari. Tim formatur
sampai berhasil mensosialisaikan HIMPAUDI di lingkup Kecamatan

Bojongsari dan akhirnya bertambahnya tahun, PAUD pun mulai banyak



dan berkembang sampai saat ini di masing-masing Desa sudah
mempunyai PAUD.

Pada tahun 2011 diadakan Musyawarah pergantian ketua dan
akhirnya Ibu Marsusiah terpilih menjadi Ketua sampai menjabat 2
periode sampai tahun 2019. Pada tahun ini, HIMPAUDI Bojongsari
semakin berkembang dan anggota HIMPAUDI ada 65 orang.
HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari juga terpandang bagus dan kompak
dari HIMPAUDI-HIMPAUDI Kecamatan lain.*?

2. Visi dan Misi HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari
a. Visi
“Menjadi Organisasi profesional dan mandiri untuk mewujudkan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD yang kompeten,
berkualitas, dan bermartabat pada tahun 2020.”
b. Misi
1) Meningkatkan Kompetensi PTK PAUD.
2) -Meningkatkan Kualifikasi PTK PAUD.
3) Memperjuangkan kesejahteraan PTK PAUD.
4) Menjalin Kemitraan untuk peningkatan kompetensi, kualifikasi,
kesejahteraan dan perlindungan serta penghargaan pada PTK

PAUD.*

*Wawancara dengan Bapak Tohar, S.E., selaku Ketua Periode pertama HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari pada hari Senin, Tanggal 28 Mei 2018

“*Dokumentasi HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari pada hari Senin, Tanggal 28 Mei
2018



3. Struktur Organisasi HHIMPAUDI Kecamatan Bojongsari
Dalam rangka mengembangkan potensi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan PAUD, suatu organisasi HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari perlu melakukan hubungan harmonis dan kerjasama antara
berbagai pihak. Maka dari itu diperlukan adanya Struktur Organisasi.

Adapun struktur organisasinya sebagai berikut:

STRUKTUR PENGURUS
CABANG HIMPAUDI KEC. BOJONGSARI
TAHUN 2015-2019

Ketua : Marsusiah

Wakil Ketua : Titin Nina Marliari, S.T.
Sekrtaris . Siti Nafsiati, S.P

Wakil Skretaris : Retno Wulandari, S.Pd.AUD.
Bendahara : Fajar Umi Haniah, S.Pd

Woakil Bendahara : Sulastri
Bidang Organisasi

Ketua : Sulastri Dzurotun Nafisah

Anggota : Budiarto, Wahyanti, Evin Triana
Hadiyanti, S.Pd., dan Filana
Lestyarini

Bidang Litbang dan Diklat

Ketua : Umi Mahmudah

Anggota : Hairiyari, Yuliati, Dwi Hartati,

dan Nunung Mutirahayu
Bidang Humas dan Kerjasama

Ketua : Siti Soliah

Anggota . Artanti Laili Zulaiha, Rohwati,
Asriyati, dan Evana Nandang
Septiani

Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi

Ketau : Priatin

Anggota : Agus Priani, Siti Maliah, Rianti,

dan Mufti Rahayu

Gambar 1
Struktur Organisasi HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari



4. Data Guru dan Sekolah di Kecamatan Bojongsari

DATA GURU PAUD ANGGOTA HIMPAUDI KECAMATAN
BOJONGSARI*

NO NAMA LEMBAGA LULUSAN
1 | Dwi Hartati KB Nakita Metenggeng SMA
2 | Budiarto KB Nakita Metenggeng PGA
3 | Marsusiah KB As-Syifa Bumisari SMA
4 | Suwarsih, A.Md. KB As-Syifa Bumisari D3
5 | Rianti, A.Md. KB As-Syifa Bumisari D2
6 | Putri Haryanti, S.Pd KB As-Syifa Bumisari S1

Retno KB Ar Roc_hmah s1
7 | Wulandari,S.Pd.AUD Karangbanjar
8 Wiwi Sulastri ﬁaBraﬁrgann(}Z:nah SMA
9 Yuniati ﬁ;ﬁqgﬁ:ﬂcjz?wah SMA

10 | Siti Nafsyati,SP KB Al Amanah Gembong S1
11 | Solikhati KB Al Amanah Gembong SMA
12 | Khanif Mar'atun KB Al Amanah Gembong SMA
13 | Mufti Raharti KB Al Islam Brobot SMA
14 | Runtinah KB As Shofi Pekalongan SLTP
15 | Eti Rahayu KB As Shofi Pekalongan SLTA
16 | Hertiani Rukmana KB As Shofi Pekalongan SLTA
17 | Susi Lestari KB As Shofi Pekalongan SLTA
18 | Titin Nina Marliani, ST KB Al Barokah Brobot S1
19 | Sulastri, S.Pd KB Al Barokah Brobot S1
20 | Heni Susilowati, S.Pd KB Al Barokah Brobot s1
21 | Ifthorotun Nasiah KB Nasyiah Gembong SMA
22 | Bidayatur Rohmah, S.Pd | KB Nasyiah Gembong S1
23 | Fajar Umi Haniah, S.Pd KB Nasyiah Gembong S1
24 | Umi Mahmudah, A.Md KB Al Husna Patemon D3

** Dokumentasi HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari pada hari Senin, Tanggal 28 Mei 2018




o5 | Uni Khasanah KB Al Husna Patemon SMA
26 | Widi Sutanti KB Al Husna Patemon SLTP
27 | Rusmiati Hanan Fadhilah | KB Al Husna Patemon SMA
KB Mukti Asih
28 | Filana Lestyarini, S.Sos Pagedangan S-1
KB Mukti Asih
29 | Miswati Pagedangan SLTA
KB Mukti Asih
30 | Esti Andari Pagedangan SLTA
KB Mukti Asih
31 | Dian Novi Ambarwati Pagedangan SLTA
32 | Siti Maliah KB Al Fatah Banjaran SMA
33 | Dwi Ari Retnani, S.Pd KB Al Fatah Banjaran S1
34 | Sumsiyah KB Al Fatah Banjaran SMA
KB Kuncup Bangsa
35 | Siti Soliah Bojongsari SMA
KB Kuncup Bangsa
36 | Agus Priani Bojongsari SMA
KB Kuncup Bangsa
37 | Darningsih Bojongsari SMA
Dian Eka Purnamawati, KB Kuncup Bangsa
38 | S.Pd Bojongsari S1
KB Tunas Pertiwi
39 | Asriyati, S Pd Kajongan S-1
KB Tunas Pertiwi
40 | Nurhayati Kajongan SLTA
KB Tunas Pertiwi
41 | Nunung Ernawati Kajongan SLTA
TPA Al Amanah
42 Tohar, SE Gembong S1
. . TPA Al Amanah
43 Era Setiowati, A.Ma Gembong D2
TPA Al Amanah
44 | Tri Kusumawati, A.Ma Gembong D2
45 | Sugiyah Pos Paud Lestari Patemon SLTA
46 | Hairiani Pos Paud Lestari Patemon SLTA
47 | Siti Umariyah, S.Pd Pos Paud Lestari Patemon s1
48 | Rokhwati Pos Paud Lestari Patemon SMK
Riswanti Pos Paud Bina Balita D1
49 Banjaran
R Pos Paud Bina Balita
50 Priyatni, S.Pd Banjaran Sl
51 | Rihanatun hukmiah, S.,Pd | Pos Paud Bina Balita st




Banjaran
52 | Rhima Nurlaely KB. Al Hanif Galuh SMA
53 | Budi Phrasastiarini, S.Pd | KB. Al Hanif Galuh S1
Evana Nnandang Pos Paud Al-Karomah D3
54 | Septiani, A.Md Beji
. Pos Paud Al-Karomah
55 Sherly Nur Azizah Beji SMK
56 | Wachyanti KB Langen Atmaja Beji SMA
57 | Peni Haryanti KB Langen Atmaja Beji SMK
. - KB Madzahirul Fadhilah
58 Ari Mundiasih, S.Pd Al Maisariyah S1
. . KB Madzahirul Fadhilah
59 Dian Ekawati, SE Al Maisariyah S1
Evin Triyana Hadiyanti, KB Madzahirul Fadhilah
60 | S.Pd Al Maisariyah S1
KB Madzahirul Fadhilah
61 | Sumiati Al Maisariyah SLTA
KB Madzahirul Fadhilah
62 | Trimiyono Al Maisariyah SLTP
. KB TPQ Darul Ulum
63 Nunung Mutirahayu, S.Pd Pagedangan S1
. KB TPQ Darul Ulum
64 Endang Hastuti Pagedangan SMEA
KB TPQ Darul Ulum
65 | Nanik Subekti Pagedangan SMA
Tabel 1

Bojongsari ada 65 guru PAUD. Guru PAUD vyang lulusan S1 dengan
jurusan kependidikan ada 24,6 %, lulusan S1 bukan jurusan kependidikan
ada 7,7 %, lulusan D3 ada 4,6 %, lulusan D2 ada 4,6 %, lulusan D1 ada

3,1 %, lulusan SMA atau sederajat ada 52,3 % dan lulusan SMP atau

Data Guru PAUD

sederajat ada 3,1 %.

Dari hasil dokumentasi di atas bahwa guru PAUD di Kecamatan




5. Kegiatan HIMPAUDI
a. Pertemuan Rutin
Pertemuan rutin adalah pertemuan seluruh guru PAUD dan
pengurus HIMPAUDI yang dilaksanakan setiap bulan sekali. Dalam
pertemuan rutin ini melaksanakan berbagai acara diantaranya
menyanyikan mars HIMPAUDI, siraman rohani dari pengurus
HIMPAUDI dan membahas tentang Ke-PAUD-an terkait dengan
informasi administrasi (Laporan Bulanan dll).
b. Workshop Kurikulum
Workshop Kurikulum adalah kegiatan yang termasuk preogram
kerja dari HIMPAUDI yang membahas tentang segala hal tentang
kurikulum vyang berkaitan dengan kompetensi pedagogik di
Permendikbud No. 137 Tahun 2014.
c. Gebyar PAUD
Gebyar PAUD adalah kegiatan lomba-lomba untuk anak usia
dini. - yang - dilaksanakan -oleh HIMPAUDI Kec. Bojongsari
menyeleksi agar bisa mewakili lomba di gebyar PAUD HIMPAUDI
Kabupaten Purbalingga.
B. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
Penyajian data merupakan awal untuk mengolah data yang
diperoleh dari penelitian tentang peran HIMPAUDI dalam penguatan

kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan Bojongsari Kabupaten



Purbalingga, kemudian di analisis untuk mengetahui bagaimana peran
HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga.

Sebelum penulis menyajikan dan menganalisis data tentang peran
HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga, perlu penulis kemukakan
bahwa data yang terkait dengan peran HIMPAUDI dalam penguatan
kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan Bojongsari Kabupaten
Purbalingga ini penulis peroleh dari hasil wawancara dengan ketua
HIMPAUDI, observasi pada salah satu kegiatan dan dokumentasi.
Penulis menggali data dengan wawancara berpedoman pada Aanggaran
Dasar HIMPAUDI dan indikator-indikator kompetensi pedagogik sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini.

Pada penelitian yang penulis lakukan di HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari Kabupaten Purbalingga terhadap peran HIMPAUDI dalam
penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga diperoleh bahwa:

a. Peran HIMPAUDI dalam pemahaman tentang aspek perkembangan
AUD sesuai karakteristik AUD
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDI

Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah bahwa HIMPAUDI pernah



melakukan kegiatan yang membahas tentang aspek perkembangan
AUD sesuai karakteristik AUD yaitu berupa workshop pada tanggal
22-24 Desember 2014 di Gedung IPHI Bojongsari yang diikuti
seluruh guru PAUD di Kecamatan Bojongsari. Narasumber kegiatan
tersebut adalah Kak Mubhsin dari Jogja, la aktifis PAUD.

Dari pengurus HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari pernah
mengikuti kegiatan workshop yang diadakan oleh HIMPAUDI
Kabupaten Purbalingga dan dikegiatan itu mengundang Kak Muhsin.
Pengurus juga melihat biografi Kak Muhsin yang ia sebagai aktifis
PAUD yang berpengalaman, jadi pengurus HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari berinisiatif mengundang Kak Muhsin menjadi narasumber
di workshop kurikulum.

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan workshop yaitu ada
dukungan dari UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
Bojongsari. Bentuk dukungan yang diberikan UPT Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Bojongsari adalah menghadiri dan
mendampingi saat kegiatan. Faktor terhambatnya adalah seorang
pendidik yang mempunyai anak kecil, dan kurang kesadaran
pengurus HIMPAUDI. Kegiatan berlangsung lancar, guru aktif
bertanya karena pada akhir kegiatan semua lembaga harus bisa

membuat kurikulum sendiri.*®

“*Wawancara dengan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah, pada
hari Sabtu, Tanggal 26 Mei 2018



Dari hasil wawancara dengan Ibu Sugiyah, harapan untuk
HIMPAUDI menjadi wadah pengembangan potensi guru lebih baik
lagi. Ibu Sugiyah juga berharap seluruh guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari untuk lebih baik dan selalu mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan oleh HIMPAUDI karena untuk meningkatkan
kompetensi pendidik.*® Berikut adalah dokumen kegiatan workshop

kurikulum:

Gambar 2
Kegiatan workshop kurikulum

b. Peran HIMPAUDI dalam penguasaan teori bermain sesuai dengan
aspek perkembangan dan tahap perkembangan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah bahwa HIMPAUDI pernah
melakukan kegiatan yang membahas tentang penguasaan teori
bermain sesuai dengan aspek perkembangan dan tahap perkembangan
yaitu berupa workshop pada tanggal 22-24 Desember 2014 di Gedung

IPHI Bojongsari yang diikuti seluruh guru PAUD di Kecamatan

6 Wawancara dengan Ibu Sugiyah (Anggota HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari), pada
hari selasa tanggal 29 Mei 2018.



Bojongsari. Narasumber kegiatan tersebut adalah Kak Muhsin dari
Jogja, la aktifis PAUD.

Dari pengurus HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari pernah
mengikuti kegiatan workshop yang diadakan oleh HIMPAUDI
Kabupaten Purbalingga dan di kegiatan itu mengundang Kak Muhsin.
Pengurus juga melihat biografi Kak Muhsin yang ia sebagai aktifis
PAUD yang berpengalaman, jadi pengurus HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari berinisiatif mengundang Kak Muhsin menjadi narasumber
di workshop kurikulum.

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan workshop yaitu ada
dukungan dari UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
Bojongsari. Bentuk dukungan yang diberikan UPT Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Bojongsari adalah menghadiri dan
mendampingi saat kegiatan. Faktor terhambatnya adalah seorang
pendidik yang mempunyai anak Kkecil karena kegiatan ini
dilaksanakan pagi sampai sore hari dan dua hari berturut-turut dan
kurang kesadaran pengurus HIMPAUDI. Kegiatan berlangsung
lancar, guru aktif bertanya karena pada akhir kegiatan semua lembaga
harus bisa membuat kurikulum sendiri. Aspek perkembangan AUD

sesuai karakteristik AUD berhubungan erat dengan teori bermain



sesuai aspek perkembangannya, jadi untuk kegiatannya dalam satu

waktu.*’ Berikut adalah dokumen kegiatan workshop kurikulum:

AN

Gambar 3
Kegiatan Workshop Kurikulum

c. Peran HIMPAUDI dalam penguasaan merancang kegiatan
pengembangan AUD berdasarkan kurikulum
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah bahwa HIMPAUDI pernah
melakukan kegiatan yang membahas tentang penguasaan merancang
kegiatan pengembangan AUD berdasarkan kurikulum yaitu berupa
workshop pada tanggal 22-24 Desember 2014 di Gedung IPHI
Bojongsari yang diikuti seluruh guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari. Narasumber kegiatan tersebut adalah Kak Muhsin dari
Jogja, la aktifis PAUD.
Dari pengurus HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari pernah
mengikuti kegiatan workshop yang diadakan oleh HIMPAUDI

Kabupaten Purbalingga dan di kegiatan itu mengundang Kak Muhsin.

*"Wawancara dengan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah, pada
hari Sabtu, Tanggal 26 Mei 2018



Pengurus juga melihat biografi Kak Muhsin yang ia sebagai aktifis
PAUD yang berpengalaman, jadi pengurus HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari berinisiatif mengundang Kak Muhsin menjadi narasumber
di workshop kurikulum.

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan workshop yaitu ada
dukungan dari UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
Bojongsari. Bentuk dukungan yang diberikan UPT Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Bojongsari adalah menghadiri dan
mendampingi saat kegiatan. Faktor terhambatnya adalah seorang
pendidik yang mempunyai anak kecil karena Kkegiatan ini
dilaksanakan pagi sampai sore hari dan dua hari berturut-turut dan
kurang kesadaran pengurus HIMPAUDI. Kegiatan berlangsung
lancar, guru aktif bertanya karena pada akhir kegiatan semua lembaga
harus bisa membuat kurikulum sendiri. Pada dasarnya indikator di
kompetensi pedagogik ini saling berkaitan sehingga ketika indikator
yang satu dengan yang lainnya dapat dibuat dalam satu kegiatan.*

Berikut adalah dokumentasi kegiatan workshop kurikulum:

“*BWawancara dengan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah, pada
hari Sabtu, Tanggal 26 Mei 2018



Gambar 4
Kegiatan Workshop Kurikulum

d. Peran HIMPAUDI dalam pengembangan kegiatan yang mendidik
AUD

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah bahwa HIMPAUDI pernah
melakukan kegiatan yang membahas tentang pengembangan kegiatan
yang mendidik AUD vyaitu berupa pertemuan rutin pada tanggal 07
September 2015 yang diikuti seluruh guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari. Narasumber kegiatan tersebut adalah Bunda Juli Antinah
dari HIMPAUDI Kabupaten Purbalingga. Pada pertemuan itu
membahas tentang bagaimana cara membuat kegiatan yang mendidik
untuk Anak Usia Dini (AUD).

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan tersebut adalah suatu
program dari HIMPAUDI untuk melaksanakan kegiatan yang
membahas tentang pengembangan kegiatan yang mendidik AUD.
Faktor penghambatnya adalah guru yang tidak hadir saat kegiatan

karena kegiatan pertemuan rutin ini tidak diwajibkan untuk semua



guru harus datang.”® Pada kegiatan itu berlangsung lancar dan para
pendidik antusias bertanya. Berikut adalah dokumentasi kegiatan

pertemuan rutin:

Gambar 5
Kegiatan Pertemuan Rutin

e. Peran HIMPAUDI dalam penggunaan TIK untuk kegiatan AUD yang

mendidik

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah bahwa HIMPAUDI belum
pernah melakukan kegiatan yang khusus membahas tentang
penggunaan TIK untuk kegiatan AUD yang mendidik, tetapi dalam
kegiatan workshop kurikulum sebenarnya sudah dibahas semua
indikator dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014. HIMPAUDI
juga pernah mengadakan pertemuan Rutin pada tanggal 27 Februari
2016 yang diikuti seluruh guru PAUD di Kecamatan Bojongsari.

Narasumber kegiatan tersebut adalah Bunda Marsusiah. Jadi, Bunda

*Wawancara dengan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah, pada
hari Sabtu, Tanggal 26 Mei 2018



Marsusiah menjadi perwakilan Bojongsari mengikuti pelatihan
penggunaan TIK di Semarang.

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan ini adalah Bunda
Marsusiah yang telah mengikuti pelatihan TIK di Semarang dan
akhirnya semua yang sudah didapatkan oleh Bunda Marsusiah
ditularkan ke guru PAUD Kecamatan Bojongsari. Faktor
penghambatnya adalah guru yang belum terlatih untuk menggunakan
teknologi seperti leptop, karena pada kegiatan ini guru langsung
menggunakan leptop.Berikut adalah dokumentasi kegiatan Bunda

Marsusiah ketika mengikuti pelatihan TIK di Semarang:

Gambar 6
Kegiatan Pelatihan di Semarang

Hasilnya disampaikan kepada para pendidik PAUD di
Kecamatan Bojongsari pada pertemuan rutin. Para pendidik
menggunakan leptopnya untuk melakukan input pendataan online dan
mengisi di website.”® Berikut adalah dokumentasi kegiatan pertemuan

rutin membahas TIK:

*®Wawancara dengan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah, pada
hari Sabtu, Tanggal 29 Mei 2018



f.

Gambar 7
Kegiatan Pertemuan Rutin membahas TIK

Peran HIMPAUDI dalam pengembangan potensi AUD untuk
pengaktualisasian diri

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah bahwa HIMPAUDI pernah
melakukan kegiatan yang membahas tentang pengembangan potensi
AUD untuk pengaktualisasian diri yaitu berupa Pertemuan Rutin
pada tanggal 25 November 2017 di Pos PAUD AL Karomah Beji
Bojongsari yang diikuti seluruh guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari. Narasumber kegiatan tersebut adalah Bunda Marsusiah.
Ada juga setiap tahun dilaksanakan Gebyar PAUD dalam rangka Hari
Anak Nasional. Gebyar PAUD ini HIMPAUDI Kabupaten yang
mengadakan untuk perwakilan per-Kecamatan.

Dari  HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari melaksanakan
Gebyar PAUD pada tanggal 26 April 2018 di Balai Desa Beji untuk
menyeleksi siapa yang bisa mengikuti lomba di tingkat Kabupaten.

Peserta gebyar PAUD adalah perwakilan pesertadidik di masing-



masing KB i Bojongsari. Lomba-lombanya  adalah
mengelompokkan biji-bijian, melempar bola dalam keranjang,
menendang bola ke gawang, menyusun keping geometri, membentuk
dengan plastisin dan estafet gembira. Dalam kegiatan Gebyar PAUD
ini mengembangkan potensi anak dengan beberapa aspek. Kegiatan
gebyar PAUD didukung oleh UPT Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Bojongsari dengan mendampingi saat kegiatan. Juri
dalam kegiatan Gebyar PAUD yang dilaksanakan oleh HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari adalah mengambil dari perwakilan guru-guru
PAUD di Kecamatan Bojongsari. Kegiatan pertemuan rutin ini
termasuk program kegiatan HIMPAUDI, di pertemuan rutin sebagai
informasi per bulannya dan sekaligus menguatkan kompetensi untuk
para guru PAUD.” Berikut adalah dokumentasi kegiatan gebyar

PAUD:

Gambar 8
Kegiatan Gebyar PAUD

*Wawancara dengan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah, pada
hari Sabtu, Tanggal 29 Mei 2018



Dari hasil wawancara dengan salah satu wali murid KB Tunas
Pertiwi Kajongan, Ibu Fiki wali murid dari Ananda Ozi. Ibu Fiki
mengatakan bahwa menurutnya pada kegiatan gebyar PAUD yang
dilaksanakan di Balai Desa Beji itu kegiatan yang bagus dan dapat
mengembangkan potensi anak. Hambatan pada kegiatan gebyar
PAUD menurut ibu Fiki adalah terkait dengan tempat yang kurang
adem dan panitia kurang profesional. Harapannya agar kegiatan
gebyar PAUD tetap dilaksanakan setiap tahunnya dan semoga lebih
baiki lagi.>

Dari hasil observasi bahwa HIMPAUDI memang menerapkan
kegiatan yang membahas tentang pengembangan potensi AUD dan
dalam pertemuan pada tanggal 25 November 2018 di Pos PAUD Al
Karomah Beji, semua guru yang hadir melakukan atau praktek
langsung membuat media belajar untuk anak usia dini. Saat itu
bahannya menggunakan kertas lipat, lem dan gunting. Kegiatan itu
dibuat sekitar 8 kelompok dan masing-masing kelompok berisi 5
guru. Kegiatan itu berjalan lancar dan semua guru melakukan
semuanya.

g. Peran HIMPAUDI dalam pemahaman dan penguasaan laporan,
penilaian, evaluasi proses belajar AUD

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDI

Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah bahwa HIMPAUDI pernah

°2 Wawancara dengan Wali Murid Ibu Fiki, pada hari Selasa, Tanggal 29 Mei 2018



melakukan kegiatan yang membahas tentang pemahaman dan
penguasaan laporan, penilaian, evaluasi proses belajar AUD yaitu
berupa workshop pada tanggal 22-24 Desember 2014 di Gedung IPHI
Bojongsari yang diikuti selurun guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari. Narasumber kegiatan tersebut adalah Kak Muhsin dari
Jogja, la aktifis PAUD.

Dari pengurus HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari pernah
mengikuti kegiatan workshop yang diadakan oleh HIMPAUDI
Kabupaten Purbalingga dan di kegiatan itu mengundang Kak Muhsin.
Pengurus juga melihat biografi Kak Muhsin yang ia sebagai aktifis
PAUD yang berpengalaman, jadi pengurus HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari berinisiatif mengundang Kak Muhsin menjadi narasumber
di workshop kurikulum.

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan workshop yaitu ada
dukungan dari UPT Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
Bojongsari. Bentuk dukungan yang diberikan UPT Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Bojongsari adalah menghadiri dan
mendampingi saat kegiatan. Faktor terhambatnya adalah seorang
pendidik yang mempunyai anak kecil, dan kurang kesadaran
pengurus HIMPAUDI. Kegiatan berlangsung lancar, guru aktif
bertanya karena pada akhir kegiatan semua lembaga harus bisa
membuat kurikulum sendiri. Pada dasarnya indikator di kompetensi

pedagogik ini saling berkaitan sehingga ketika indikator yang satu



dengan yang lainnya dapat dibuat dalam satu kegiatan.>® Berikut

adalah dokumentasi kegiatan workshop kurikulum:

Gambar 10
Kegiatan Workshop Kurikulum

h. Peran HIMPAUDI dalam melakukan kegiatan membahas tentang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam meningkatkan proses dan
hasil AUD

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua HIMPAUDI
Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah bahwa HIMPAUDI pernah
melakukan kegiatan yang membahas tentang penelitian tindakan
kelas dalam meningkatkan proses ‘dan hasil AUD tetapi hanya
mengikut sertakan yaitu berupa Diklat Dasar yang dilaksanakan oleh
HIMPAUDI Purbalingga pada tanggal 09 Juli 2017 yang diikuti oleh
perwakilan masing-masing lembaga PAUD di Kecamatan termasuk
mewakilkan dari masing-masing PAUD di Kecamatan Bojongsari.
Narasumber pada kegiatan diklat adalah Bapak Natsir yaitu aktifis

HIMPAUDI Jateng.

%Wawancara dengan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah, pada
hari Sabtu, Tanggal 29 Mei 2018



Dalam satu tahun HIMPAUDI Bojongsari mengikutkan
peserta untuk mengikuti Diklat Dasar atau Diklat lanjut sampai 2 kali.
Karena tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini. Pada
akhir kegiatan peserta wajib mengerjakan tugas mandiri, karena jika
peserta tidak mengerjakan tugas mandiri maka diklat dinyatakan
tidak lulus.>* Apalagi sekarang sudah tidak mengeluarkan biaya untuk
mengikuti diklat, karena biaya ditanggung oleh Bupati Purbalingga.
Faktor penghambatnya adalah guru yang mempunyai anak kecil dan
mempunyai kesibukan di rumah, karena pada kegiatan diklat ini
dilaksanakan 5 hari berurutan dan dilaksanakan pada pagi sampai

sore hari. Berikut adalah dokumentasi kegiatan diklat:

Gambar 11

Kegiatan Diklat

Dari hasil wawancara dengan Bunda Hani pengurus
HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari bahwa peran HIMPAUDI dalam

penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan

>Wawancara dengan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah, pada
hari Sabtu, Tanggal 29 Mei 2018



Bojongsari sudah maksimal karena sudah melakukan berbagai
kegiatan seperti diklat, seminar kurikulum, pelatihan dan lain-lain.>
2. Analisis Data

Dari uraian hasil penelitian pada penyajian data dapat diketahui
bahwa, jika dilihat dari kualifikasi akademik, guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari belum semua memenuhi persyaratan yaitu S1 atau D4 dengan
jurusannya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari ada 65 guru PAUD. Guru PAUD yang lulusan S1
dengan jurusan kependidikan ada 24,6 %, lulusan S1 bukan jurusan
kependidikan ada 7,7 %, lulusan D3 ada 4,6 %, lulusan D2 ada 4,6 %,
lulusan D1 ada 3,1 %, lulusan SMA atau sederajat ada 52,3 % dan
lulusan SMP atau sederajat ada 3,1 %, sehingga, peran HIMPAUDI
Bojongsari sangat penting dalam meningkatkan kompetensi guru PAUD
di Kecamatan Bojongsari terutama kompetensi pedagogik.

Berbagai upaya vyang dilakukan HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari dalam menguatkan kompetensi pedagogik Guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari. Dalam teori kompetensi pedagogik terdapat
indikator-indikator yang harus dicapai oleh guru PAUD. Untuk itu,
HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari berperan penting untuk menguatkan
kompetensi pedagogik guru PAUD, antara lain:

a. Peran HIMPAUDI dalam pemahaman tentang aspek perkembangan

AUD sesuai karakteristik AUD

*Wawancara dengan Bunda Hani sebagai pengurus HIMPAUDI , pada hari Selasa,
tanggal 29 Mei 2018



HIMPAUDI Bojongsari telah melakukan kegiatan yang
membahas tentang aspek perkembangan Anak Usia Dini sesuai
dengan karakteristik anak usia dini. Kegiatan ini bertujuan untuk guru
PAUD mampu menelaah aspek perkembangan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini, mengelompokkon anak usia dini sesuai
dengan  kebutuhan pada berbagai aspek perkembangan,
mengidentifikasi kemampuan awal anak usia dini dalam berbagai
bidang pengembangan dan mengidentifikasikan kesulitan anak usia
dini dalam berbagai bidang pengembangan.

Dalam kegiatan yang diadakan oleh HIMPAUDI yaitu workshop
yang dilaksanakan pada tanggal 22-24 Desember 2014. Workshop ini
diikuti oleh seluruh guru PAUD di Kecamatan Bojongsari pada tahun
2014. Hal ini membuktikan bahwa peran HIMPAUDI dalam
pemahaman tentang aspek perkembangan AUD sesuai karakteristik
AUD belum maksimal untuk seluruh guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari tahun 2018, karena seharusnya kegiatan tentang aspek
perkembangan AUD sesuai karakteristik AUD dilaksanakan setiap
tahun.

. Peran HIMPAUDI dalam penguasaan teori bermain sesuai dengan
aspek perkembangan dan tahap perkembangan

HIMPAUDI telah melaksanakan kegiatan yang membahas
tentang teori bermain sesuai dengan aspek perkembangan dan tahap

perkembangan yaitu berupa workshop yang diadakan tanggal 22-24



Desember 2014. Kegiatan ini bertujuan agar guru PAUD mampu:
memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip bermain sambil
belajar yang terkait dengan berbagai bidang perkembangan di PAUD,
menelaah teori dalam konteks bermain dan belajar yang sesuai
dengan kebutuhan aspek perkembangan anak usia dini, menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik bermain sambil
belajar yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan anak usia dini dan
bermakna yang terkait dengan berbagai bidang perkembangan, dan
merancang kegiatan bermain sebagai bentuk pembelajaran yang
mendidik pada anak usia dini.

Kegiatan workshop diikuti seluruh guru PAUD dikecamatan
Bojongsari pada tahun 2014. Sedangkan data anggota HIMPAUDI
atau guru PAUD di Kecamatan Bojongsari pada tahun 2018 sedikit
berbeda dengan tahun 2014. Hal ini membuktikan bahwa peran
HIMPAUDI dalam kegiatan membahas tentang teori bermain dengan
aspek perkembangan dan tahap perkembangan anak belum maksimal
untuk seluruh guru PAUD di Kecamatan Bojongsari tahun 2018,
karena seharusnya kegiatan tentang teori bermain dengan aspek
perkembangan dan tahap perkembangan anak dilaksanakan setiap
tahunnya.

Peran HIMPAUDI dalam penguasaan merancang Kkegiatan

pengembangan AUD berdasarkan kurikulum



HIMPAUDI telah melaksanakan kegiatan yang membahas
tentang perancangan kegiatan pengembangan AUD berdasarkan
kurikulum vyaitu berupa workshop yang diadakan tanggal 22-24
Desember 2014. Kegiatan ini bertujuan agar guru PAUD mampu:
menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan tema dan
kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek perkembangan, dan
membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program
tahunan, semester, mingguan dan harian.

Kegiatan workshop diikuti seluruh guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari pada tahun 2014. Sedangkan data anggota HIMPAUDI
atau guru PAUD di Kecamatan Bojongsari pada tahun 2018 sedikit
berbeda dengan tahun 2014. Hal ini membuktikan bahwa peran
HIMPAUDI dalam kegiatan membahas tentang perancangan kegiatan
pengembangan AUD berdasarkan kurikulum belum maksimal untuk
seluruh guru PAUD di Kecamatan Bojongsari tahun 2018, karena
seharusnya pada setiap tahun diadakan kegiatan yang membahas
tentang perancangan kegiatan pengembangan AUD berdasarkan
kurikulum.

Peran HIMPAUDI dalam pengembangan kegiatan yang mendidik
AUD

HIMPAUDI telah melaksanakan kegiatan yang membahas

tentang pengembangan kegiatan yang mendidik Anak Usia Dini yaitu

di pertemuan rutin HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari pada tanggal



09 September 2015. Pada pertemuan itu mengundang narasumber
dari HHIMPAUDI Kabupaten Purbalingga yaitu Bunda Juli Antinah.
Dalam pertemuan itu bertujuan agar guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari mampu: memilih prinsip-prinsip pengembangan yang
mendidik dan menyenangkan, merancang kegiatan yang mendidik
dan lengkap baik untuk kegiatan didalam kelas maupun di luar kelas,
dan menerapkan kegiatan belajar bermain yang holistik, autentik dan
bermakna.

Kegiatan pertemuan ini diikuti seluruh guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari pada tahun 2015. Sedangkan data anggota
HIMPAUDI atau guru PAUD di Kecamatan Bojongsari pada tahun
2018 sedikit berbeda dengan tahun 2015. Dalam hal ini, peran
HIMPAUDI dalam pengembangan kegiatan yang mendidik AUD
belum maksimal untuk tahun ini karena kegiatan yang seperti ini
perlu dilakukan setiap tahunnya.

Peran HIMPAUDI dalam penggunaan TIK untuk kegiatan AUD yang
mendidik

HIMPAUDI belum melakukan kegiatan terkhusus yang
membahas tentang penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
untuk kegiatan anak usia dini yang mendidik. Tetapi, HIMPAUDI
pernah mengadakan kegiatan workshop kurikulum yang di dalamnya
juga membahas tentang TIK untuk kegiatan AUD yang mendidik dan

pertemuan rutin olen Bunda Marsusiah. Beliau telah mengikuti



pelatihan di Semarang dan setelah itu berbagi ilmu kepada guru-guru
PAUD di Kecamatan Bojongsari pada pertemuan rutin. Pertemuan itu
bertujuan agar guru PAUD di Kecamatan Bojongsari mampu:
menginput pendataan online dan mengisi di website.

Hal ini dapat dibuktikan peran HIMPAUDI dalam penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk kegiatan Anak Usia Dini
yang mendidik sudah pernah dilakukan oleh HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari tetapi belum maksimal karena tidak dibahas terkhusus
olen HIMPAUDI.

Peran HIMPAUDI dalam pengembangan potensi AUD untuk
pengaktualisasian diri

HIMPAUDI telah melaksanakan kegiatan yang membahas
tentang cara mengembangakan potensi anak usia dini untuk
pengaktualisasian diri. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25
November 2017 di Pos PAUD Al Karomah Beji yang di ikuti oleh
guru-guru PAUD di Kecamatan Bojongsari. Pada pertemuan ini
dijelaskan tentang memilih sarana kegiatan dan sumber belajar
perkembangan anak usia dini, membuat media Kkegiatan
pengembangan anak usia dini dan mengembangkan potensi dan
kreatifitas anak usia dini melalui kegiatan bermain sambil belajar.

Dalam pertemuan ini langsung praktek membuat media kegiatan
dari kertas lipat. Guru-guru PAUD dibentuk menjadi 8 kelompok,

dan masing-masing kelompok membuat media dari kertas lipat.



Tujuan dari pertemuan ini adalah agar guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari mampu: memilih sarana kegiatan dan sumber belajar
pengembangan anak usia dini, membuat media Kkegiatan
perkembangan anak usia dini, dan mampu mengembangkan potensi
dan kreatifitas anak usia dini melalui kegiatan bermain sambil
belajar.

HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari juga melaksanakan Gebyar
PAUD setiap tahunnya. Dalam hal ini, peran HIMPAUDI dalam
mengembangkan potensi AUD untuk pengaktualisasian diri sudah
maksimal, karena dalam kegiatan pertemuan guru langsung praktek
dan dalam gebyar PAUD anak usia dini mengembangkan potensinya
dengan kegiatan bermain.

Peran HIMPAUDI dalam pemahaman dan penguasaan laporan,
penilaian, evaluasi proses belajar AUD

HIMPAUDI telah melaksanakan kegiatan yang membahas
tentang laporan, penilaian, evaluasi proses belajar AUD yaitu dalam
workshop pada tanggal 22-24 Desember 2014. Kegiatan workshop
diikuti seluruh guru PAUD dikecamatan Bojongsari pada tahun 2014,
Sedangkan data anggota HIMPAUDI atau guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari pada tahun 2018 sedikit berbeda dengan tahun 2014.
Kegiatan ini bertujuan agar guru PAUD di Kecamatan Bojongsari
mampu: memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan

hasil belajar anak usia dini.



Hal ini membuktikan bahwa peran HIMPAUDI dalam kegiatan
membahas tentang laporan, penilaian, evaluasi proses belajar AUD
belum maksimal untuk seluruh guru PAUD di Kecamatan Bojongsari
tahun 2018, karena untuk maksimal kegiatan semacam ini harus
dilaksanakan setiap tahunnya.

Peran HIMPAUDI dalam melakukan kegiatan membahas tentang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam meningkatkan proses dan
hasil AUD

HIMPAUDI telah mengikutsertakan peserta dalam kegiatan
yang membahas tentang cara penyusunan penelitian tindakan kelas
dalam meningkatkan proses dan hasil anak usia dini oleh HIMPAUDI
Purbalingga. Peserta yang mengikuti adalah perwakilan dari masing-
masing lembaga PAUD. Kegiatan itu bertujuan agar guru PAUD di
Kecamatan Bojongsari mampu: melakukan refleksi terhadap kegiatan
perkembangan anak usia dini yang telah dilaksanakan, meningkatkan
kualitas pengembangan anak usia dini- melalui penelitian tindakan
kelas, dan melakukan tindakan kelas.

Kegiatan itu berbentuk Diklat yang dalam 1 tahun diadakan 2
kali. Terakhir kegiatan yang diikuti perwakilan guru dari masing-
masing PAUD di Kecamatan Bojongsari adalah tanggal 9 Juli 2017,
Bulan juli 2018 akan diadakan diklat untuk pengelola dan bulan
september 2018 akan diadakan diklat dasar untuk pendidik yang

belum mengikuti diklat dasar.



Dalam hal ini membuktikan bahwa HIMPAUDI Kecamatan
Bojongsari dalam melakukan kegiatan membahas tentang Penelitian
Tindakan Kelas dalam meningkatkan proses dan hasil AUD sudah
maksimal karena dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam satu tahun
dua kali dan setiap mengikuti diklat ada tugas mandiri yang harus
dikerjakan.

Berdasarkan analisis data di atas, maka peran HIMPAUDI dalam
meningkatkan kualitas pendidik melalui: 1) peran HIMPAUDI dalam
memahamkan tentang aspek perkembangan AUD sesuai karakteristik
AUD kepada guru dilakukan melalui kegiatan workshop kurikulum, 2)
peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang teori bermain sesuai
dengan aspek perkembangan dan tahap perkembangan AUD kepada guru
dilakukan melalui kegiatan workshop kurikulum, 3) peran HIMPAUDI
dalam memahamkan tentang merancang kegiatan pengembangan AUD
berdasarkan kurikulum kepada guru dilakukan melalui kegiatan
workshop kurikulum, 4) peran. HIMPAUDI dalam memahamkan tentang
pengembangan kegiatan yang mendidik AUD kepada guru dilakukan
melalui kegiatan pertemuan rutin, 5) peran HIMPAUDI dalam
memahamkan tentang penggunaan TIK untuk kegiatan AUD yang
mendidik kepada guru belum melakukan kegiatan, 6) peran HIMPAUDI
dalam memahamkan tentang pengembangan potensi AUD untuk
pengaktualisasian diri kepada guru dilakukan melalui kegiatan pelatihan

membuat media belajar AUD di pertemuan rutin dan gebyar PAUD



setiap tahun, 7) peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang laporan,
penilaian, evaluasi proses belajar kepada guru dilakukan melalui kegiatan
workshop kurikulum, 8) peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang
penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan proses dan hasil AUD

kepada guru dilakukan melalui Diklat Dasar dan Diklat Lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian tentang peran HIMPAUDI
dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan

Bojongsari, berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa peran

HIMPAUDI berdasarkan indikator kompetensi pedagogik guru PAUD di

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini ada 11

indikator dan peneliti meneliti 8 indikator yaitu :

1. Peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang aspek perkembangan
AUD sesuai karakteristik AUD kepada guru dilakukan melalui kegiatan
workshop kurikulum.

2. Peran HIMPAUDI dalam memahamkantentangteori bermain sesuai
dengan aspek perkembangan dan tahap perkembangan AUD kepada guru
dilakukan melalui kegiatan workshop kurikulum.

3. Peran HIMPAUDI dalam memahamkantentang merancang kegiatan
pengembangan AUD berdasarkan kurikulum kepada guru dilakukan
melalui kegiatan workshop kurikulum.

4. Peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang pengembangan kegiatan
yang mendidik AUD kepada guru dilakukan melalui kegiatan pertemuan

rutin.



5. Peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang penggunaan TIK untuk
kegiatan AUD yang mendidik kepada guru belum dilakukan melalui
kegiatan terkhusus.

6. Peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang pengembangan potensi
AUD untuk pengaktualisasian diri kepada guru dilakukan melalui
kegiatan pelatihan membuat media belajar AUD di pertemuan rutin dan
gebyar PAUD setiap tahun.

7. Peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang laporan, penilaian,
evaluasi proses belajar kepada guru dilakukan melalui kegiatan workshop
kurikulum.

8. Peran HIMPAUDI dalam memahamkan tentang penelitian tindakan kelas
dalam meningkatkan proses dan hasil AUD kepada guru dilakukan
melalui Diklat Dasar dan Diklat Lanjut.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti sedikit memberikan saran-
saran yang dapat menjadikan perbaikan dan masukan dalam kaitannya dengan

peran HIMPAUDI dalam penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di

Kecamatan Bojongsari, yaitu:

1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Bojongsaritetap
mendukung semua kegiatan HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari dan bisa

mempunyai program untuk HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari.



2. Mantan Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bapak Tohar, S.E.,
tetap membina, mengawasi dan mendukung berbagai kegiatan
HIMPAUDI Bojongsari agar dapat berkembang lebih baik lagi.

3. Ketua HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari Bunda Marsusiah harus tetap
bersemangat dalam memimpin guru-guru PAUD di Kecamatan
Bojongsari dengan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang guru PAUD,
terutama kompetensi pedagogik.

4. Pengurus HIMPAUDI Kecamatan Bojongsari untuk membantu ketua
HIMPAUDI dalam meningkatkan kompetensi-kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru PAUD di Kecamatan Bojongsari.

5. Guru PAUD di Kecamatan Bojongsari yang belum memenuhi syarat
kualifikasi S1 atau D4 sesuai dengan bidangnya yaitu PAUD, disarankan
untuk segera melanjutkan studinya agar mampu melaksanakan tugas dan
kewajibannya sesuai pekerjaanya yaitu guru PAUD.

C. Kata Penutup
Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah penulis sampaikan
rasa syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, atas segala karunia
rahmat, hidayah, dan nikamat yang diberikan kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyusun dan menyelesaikan penulisan skripsi ini. Walaupun
penulisan ini dalam bentuk yang sederhana dan jau dari kesempurnaan baik
dari segi isi, penulisan, ,maupun yang lainnya, namun penulis berharap

semoga penulisan skripsi ini, sedikit dapat membantu HIMPAUDI



Kecamatan Bojongsari dalam penilaian terhadap program kerja terkait dengan
penguatan kompetensi pedagogik guru PAUD di Kecamatan Bojongsari.

Mengingat keterbatasan kemampuan serta pengetahuan penulis, segala
bentuk tegur kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis
harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Di kesempatan ini penulis juga
mengucapkan terimaksih kepada semua pihak atas segala bantuan, baik
berupa dukungan, tenaga maupun ide pikiran sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Dan semoga semua amal ibadah yang telah dituangkan dalam
proses penyelesaian skripsi ini mendapat ridho dan imbalan Allah Subhanahu
Wa Ta’ala.

Akhirnya dengan segala kerendahan, penulis berharap semoga skripsi
dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca yang budiman serta semua lapisan

pada umumnya. Aamiin ya robbal ‘alamin...
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